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METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian secara rinci mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan kondisi masa lalunya.  Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang ada, dan menggambarkan dengan terbuka sesuai kenyataan yang terjadi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada sumber mata air sikumbang di Desa Pulau Sarak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yang terletak di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 47. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai dengan selesai.  
C. Key Informan  Dalam penelitian kualitatif, untuk memperoleh data dan informasi, dibutuhkan key informan. Key informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang memberikan keterangan tentang sesuatu fakta atau pendapat untuk menunjang kelayakan penelitian. Adapun key informan dalam penelitian ini yaitu: pemilik usaha air sikumbang, pelanggan air sikumbang, dan pakar tentang ekonomi Islam dan konsep air.   



  93 Selanjutnya dari beberapa key informan tersebut diambil sampel sebanyak 12 orang dengan menggunakan teknik sampling snowball (bola salju), yaitu metode sampling di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden yang lainnya50. Pada pelaksanaannya, teknik sampling snowball adalah suatu teknik yang multi tahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara bertahap karena ada penambahan salju ketika digulingkan dalam hamparan salju. Ini dimulai dengan beberapa orang atau kasus, kemudian meluas berdasarkan hubungan-hubungan terhadap responden. Pada tahap awal pengambilan sampel bola salju, individu ditemukan dan dapat atau tidak dapat dipilih melalui metode probabilitas. Kemudian digunakan untuk menempatkan orang-orang lain yang memiliki karakteristik yang sama dan sebaliknya mengidentifikasi yang lainnya. Sehingga dengan bergulirnya seperti bola salju, semakin maju semakin besar.51  
D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penulis untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:                                                   50Noniaryanti, “Snowball Sampling”, dikutip dari http://www.wordpress.com pada  hari Minggu tanggal 29 April 2018.  51Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Center For Academic Publishing Service, 2014), hlm. 62.  



  94 1. Wawancara Wawancara atau interview adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara bertanya secara langsung kepada pemilik usaha mata air sikumbang sebagai informan dan orang yang paham tentang konsep jual beli dalam Islam. 2. Pengamatan / Observasi Yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan mengamati dan mencatat informasi secara sistematik tentang fenomena yang diteliti. 3. Dokumentasi Dalam penelitian penulis juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  
E. Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan menjelaskan seluruh yang ada secara tegas dan jelas tentang data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kemudian keterangan tersebut disimpulkan secara deduktif yaitu menarik suatu kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum ke khusus sehingga hasil penelitian ini dapat mudah dipahami dengan baik.  Selanjutnya penulis menggunakan teknik triangulasi dalam menganalisis data. Triangulasi adalah gabungan atau kombinasi dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada52. Ide dasarnya                                                   52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 241.  



  95 adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh penulis dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias atau subjektivitas yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.   
 


